
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 1 

Objek Penelitian 

No. Industri Pertambangan Kode Perusahaan 

I Pertambangan Batu Bara 

1 Samindo Resources Tbk MYOH 

2 Perdana Karya Perkasa Tbk PKPK 

3 Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk PTBA 

4 Golden Eagle Tbk SMMT 

II Pertambangan Minyak & Gas Bumi 

5 Elnusa Tbk ELSA 

6 Radiant Utama Interinsco Tbk RUIS 

III Pertambangan Logam & Mineral Lainnya 

7 Aneka Tambang (Persero) Tbk ANTM 

8 Cita Mineral Investindo Tbk CITA 

9 Cakra Minerak Tbk CKRA 

10 Central Omega Resources Tbk DKFT 

11 Timah (Persero) Tbk TINS 

VI Pertambangan Batu – Batuan 

12 Citatah Tbk CTTH 

13 Mitra Investindo Tbk MITI 

Sumber : Indonesia Capital Market Directory (ICMD) 2014-2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 2 

INPUT SPSS 

CSRD PROF LEV SIZE 

0,483516 -0,00623 0,826078 13,3425 

0,043956 0,0170 0,833417 12,24887 

0,010989 0,125937 0,686647 12,45016 

0,065934 0,319822 0,017022 11,99878 

0,054945 0,001341 3,379726 11,56261 

0,098901 0,038528 0,049928 12,07609 

0,043956 -0,10398 0,669722 12,62909 

0,076923 -0,00018 0,32471 11,55952 

0,010989 0,086527 1,10946 11,48264 

0,813187 0,125418 0,743164 13,17204 

0,032967 0,044338 3,17158 12,1018 

0,054945 -0,00483 0,582266 11,86032 

0,505495 0,068367 1,187612 12,99316 

0,494505 -0,0231 0,6573 13,48226 

0,043956 0,0073 0,4527 12,38904 

0,043956 0,1220 1,1640 12,44653 

0,098901 0,0391 0,0431 11,99239 

0,032967 0,0015 1,0959 11,78223 

0,076923 0,0239 0,0425 12,13451 

0,263736 -0,1067 0,6726 12,64419 

0,065934 -0,0099 1,2443 11,39607 

0,010989 0,3617 1,0427 11,23198 

0,956044 0,1206 0,8190 13,22773 

0,010989 0,0378 2,2261 12,03812 

0,032967 -0,0850 0,7859 11,85296 

0,505495 0,0626 0,7277 12,96753 

0,483516 0,000 0,629 13,47685 

0,043956 0,004 0,512 12,41777 

0,010989 0,097 1,831 12,43556 

0,065934 0,064 0,024 11,95687 

0,054945 0,012 0,956 11,78955 

0,098901 0,046 0,545 12,27329 

0,043956 -0,100 0,456 12,62231 

0,076923 0,000 1,632 11,36068 

0,010989 0,087 1,260 11,19784 

0,813187 0,109 0,760 13,26897 

0,032967 0,027 1,722 11,99084 

0,054945 -0,029 0,670 11,80396 

0,505495 0,045 0,689 12,97994 



 
 

LAMPIRAN 3 

OUTPUT SPSS 

Description Statistic 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CSR 39 .01 .96 .1854 .25819 

PROF 39 -.11 .36 .0417 .09300 

LEV 39 .02 3.38 .9293 .74246 

SIZE 39 11.20 13.48 12.2728 .64429 

Valid N (listwise) 39     

 

Uji Pooling 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -3.910 1.058  -3.694 .001 

PROF .384 .526 .138 .729 .472 

LEV .019 .051 .054 .365 .718 

SIZE .330 .085 .823 3.884 .001 

DT1 -.325 1.463 -.600 -.222 .826 

DT2 .746 1.467 1.381 .509 .615 

DT1_PROF .205 .697 .055 .294 .771 

DT1_LEV -.023 .107 -.046 -.215 .831 

DT1_SIZE .030 .117 .681 .256 .800 

DT2_PROF 1.018 1.079 .136 .943 .354 

DT2_LEV -.044 .116 -.090 -.380 .707 

DT2_SIZE -.059 .117 -1.343 -.506 .617 

a. Dependent Variable: CSR 

 

 

 



 
 

 

Ujo Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -3.819 .527  -7.253 .000 

PROF .549 .283 .198 1.938 .061 

LEV .013 .036 .038 .363 .719 

SIZE .323 .042 .807 7.700 .000 

a. Dependent Variable: CSR 

 
Uji Normalitas (Kolmogorov-smirnov) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 39 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .15472862 

Most Extreme Differences 

Absolute .095 

Positive .095 

Negative -.054 

Kolmogorov-Smirnov Z .594 

Asymp. Sig. (2-tailed) .872 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -3.819 .527  -7.253 .000   

PROF .549 .283 .198 1.938 .061 .984 1.016 

LEV .013 .036 .038 .363 .719 .946 1.057 

SIZE .323 .042 .807 7.700 .000 .934 1.071 



 
 

a. Dependent Variable: CSR 

 
Uji Heteroskedasitisitas (Uji Park) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -15.756 5.946  -2.650 .012 

PROF 2.264 3.200 .112 .708 .484 

LEV .775 .409 .306 1.895 .066 

SIZE .813 .474 .279 1.714 .095 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -.00959 

Cases < Test Value 19 

Cases >= Test Value 20 

Total Cases 39 

Number of Runs 20 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

a. Median 

 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1.623 3 .541 20.817 .000b 

Residual .910 35 .026   

Total 2.533 38    

a. Dependent Variable: CSR 

b. Predictors: (Constant), SIZE, PROF, LEV 



 
 

 
 

Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -3.819 .527  -7.253 .000 

PROF .549 .283 .198 1.938 .061 

LEV .013 .036 .038 .363 .719 

SIZE .323 .042 .807 7.700 .000 

a. Dependent Variable: CSR 

 
 

Koefisien Determinan 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .801a .641 .610 .16122 

a. Predictors: (Constant), SIZE, PROF, LEV 

b. Dependent Variable: CSR 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4  

Penelitian Terdahulu 

No Penelitian dan 

Judul Penelitian 

Variabel Pengukuran Data Hasil 

Penelitian 

1 Ika Wahyu S.D, 

2012 “Pengaruh 

Mekanisme 

Corporate 

Governance, 

Ukuran 

Perusahaan, dan 

Profitabilitas 

Terhadap Luas 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility 

(CSR) Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) Periode 

2007-2009” 

Variabel 

Dependen : 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y (CSR) 

 

Variabel 

Independen : 

Mekanisme 

Corporate 

Governance 

(kepemilikan 

saham 

publik, 

kepemilikan 

managerial, 

komite audit, 

komposisi 

dewan 

komisaris, 

jumlah 

dewan 

direksi), 

Ukuran 

Perusahaan, 

dan 

Profitabilitas 

Variabel 

Dependen: 

Escore : indeks 

luas 

pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial 

perusahaan. 

 

Variabel 

Independen :  

1. MCG : suatu 

ukuran yang 

tidak dapat 

diukur secara 

langsung. 

2. Size : variabel 

yang 

mencerminkan 

kekayaan 

perusahaan. 

3. Prof : 

kemampuan 

perusahaan 

dalam 

memperoleh 

laba bersih 

dalam periode 

tertentu. 

Populasi 

penelitian 

berasal dari 

perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2007, 

2008, dan 

2009. 

Mekanisme 

Corporate 

Governance 

yang di ukur 

dengan 

jumlah dewan 

komisaris dan 

proditabilitas 

yang di ukur 

dengan net 

profit margin 

berpengaruh 

negatif 

terhadap luas 

pengungkapan 

tanggung 

jawab sosial. 

Sedangkan 

ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

positif 

terhadap luas 

pengungkapan 

tanggung 

jawab sosial. 

 Escoreit = β0 + β1 MCGit + β2 SIZEit + β3 PROFit + ԑ 

2 Thio Lie Sha, 2014 

“Pengaruh ukuran 

Perusahaan, 

Ukuran Dewan 

Komisaris, 

Profitabilitas dan 

Leverage Terhadap 

Pengungkapan 

Tanggung Jawab 

Sosial pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI” 

Variabel 

Dependen : 

Tanggung 

Jawab Sosial 

 

Variabel 

Independen : 

Ukuran 

Perusahaan, 

Ukuran 

Dewan 

Komisaris, 

Variabel 

Dependen : 

Y=CSR  

 

Variabel 

Independen : 

b : Koefisien 

regresi  

X1 : Ukuran 

Perusahaan 

X2 : Ukuran 

Dewan 

Komisaris 

Populasi 

penelitian di 

ambil 

menggunakan 

sampel di 

perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di bursa efek 

indonesia 

periode tahun 

2009 sampai 

dengan 2011. 

Ukuran 

Perusahaan 

dan 

profitabilitas 

mempunyai 

pengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap 

tanggung 

jawab sosial 

perusahaan. 

Sedangkan 



 
 

Profitabitas 

dan Leverage 

X3 : 

Profitabilitas 

X4 : Leverage 

Ukuran dewan 

komisaris dan 

leverage tidak 

mempunyai 

pengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap 

tanggung 

jawab sosial 

perusahaan. 

 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

3 Heni Triastuti 

Kurnianingsih 

“Pengaruh 

Profitabilitas dan 

Size Perusahaan 

Terhadap 

Corporate Social 

Responsibility” 

Variabel 

Dependen : 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y 

 

Variabel 

Independen : 

Ukuran 

Perusahaan 

dan 

Profitabilitas 

Variabel 

Dependen : Y : 

Variabel terikat 

dalam penelitian 

ini adalah 

tingkat 

pengungkapan 

CSR pada  

Laporan 

Tahunan 

perusahaan 

 

Variabel 

Independen :   

1. X1 : rasio 

yang 

membandingkan 

antara saldo laba 

bersih  

setelah pajak 

dengan jumlah 

asset yang 

dimiliki 

perusahaan. 

2. X2 : total 

asset jumlah 

tenaga kerja, 

volume 

penjualan dan 

kapitalisasi 

pasar 

Laporan 

keuangan 

tahunan 

perusahaan 

perbankan 

yang terdaftar 

di bursa efek 

indonesia 

(BEI) 

Profitabilitas 

(ROA) dan 

Size 

perusahaan 

(Ln of total 

asset) tidak  

berpengaruh 

signifikan 

secara parsial 

terhadap 

pengungkapan 

CSR pada  

perusahaan 

perbankan 

yang terdaftar 

di BEI. 

 Y = α1 + β1X1 + β2X2 + e 

4 Esti Rofiqkoh, 

2016 “Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap 

Variabel 

Dependen : 

Tanggung 

Jawab Sosial 

 

Variabel 

Dependen :  

CSRI : indeks 

luas 

pengungkapan 

tanggung jawab 

sampel yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 52 

perusahaan 

Profitabilitas, 

leverage, dan 

ukuran 

perusahaan 

mempunyai 

pengaruh 



 
 

Pengungkapan 

Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan” 

Variabel 

Independen : 

Profitabilitas, 

Leverage dan 

Ukuran 

perusahaan 

sosial 

perusahaan. 

 

Variabel 

Independen :  

1. PROFIT : 

mengukur 

seberapa besar  

aktivitas 

perusahaan 

dalam 

menghasilkan 

laba bersih  

2.LEV: 

pengukur 

besarnya aktiva 

yang dibiayai 

dengan  hutang 

3. Size : ukuran 

perusahaan 

dengan 

logaritma 

natural 

 

dengan 

pengamatan 

selama 3 

tahun 

sehingga 

terpilih 

sebanyak 156 

obyek 

pengamatan. 

signifikan 

terhadap luas 

pengungkapan 

tanggung 

jawab sosial 

perusahaan 

 CSRI = α + β1PROFIT + β2LEV+ β3SIZE+ e 

5 Agus Purwanto, 

2011 “Pengaruh 

Tipe Industri, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas, 

Terhadap 

Corporate Social 

Responsibility” 

Variabel 

Dependen : 

Pengungkapa

n 

Pertanggungj

awaban 

Sosial 

 

Variabel 

Independen :  

Tipe Industri, 

Ukuran 

Perusahaan 

dan 

Profitabilitas 

Variabel 

Dependen :   

CSRD : indeks 

luas 

pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial 

perusahaan. 

 

Variabel 

Independen :  

1. TIPE : diukur 

dengan 

menggunakan 

dummy variable 

yaitu diberi skor 

1 apabila 

perusahaan 

termasuk dalam 

industri high 

profile dan skor 

0 apabila 

perusahaan 

termasuk dalam 

Pengumpulan 

data 

menggunakan 

metode 

purposive 

sampling 

terhadap 

perusahaan 

non-

keuangan 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

pada tahun 

2009. 

Sejumlah 92 

perusahaan 

digunakan 

sebagai 

sampel 

penelitian. 

Tipe industri 

dan ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pengungkapan 

pertanggungja

waban sosial, 

sedangkan 

profitabilitas 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pengungkapan 

pertanggungja

waban sosial. 



 
 

industri low 

profile 

2. Size : 

besarnya 

lingkup atau 

luas perusahaan 

dalam 

menjalankan 

operasinya 

3. Profit : 

menggambarkan 

kemampuan 

perusahaan 

untuk 

menghasilkan 

keuntungan dari 

setiap rupiah 

aktiva yang 

digunakan 

 CSRD   =  a0 + a1 TIPE + a2 SIZE + a3 PROFIT + e 

6 murya habbash, 

2016 “Corporate 

governance and 

corporate social 

responsibility 

disclosure: 

evidence from 

Saudi Arabia” 

Variabel 

Dependen :  

CSRD Index 

 

Variabel 

Independen :  

Audit 

Committee 

Score, Board 

Independence

, Role 

Duality, 

Government 

Ownership, 

Institutional 

Ownership 

, Family 

Ownership, 

Firm 

Leverage, 

Firm Size, 

Return on 

Assets, Firm 

Age, and 

Industry 

Type 

Variabel 

Dependen :  

CSRD : The 

ratio of CSR 

items disclosed 

by a firm i for 

the year t to the 

maximum 

number of social 

disclosure items 

in the prepared 

checklist. 

 

Variabel 

Independen :  

1. Acscore : A 

proxy for AC 

effectiveness 

that takes the 

value one if the 

AC of the firm i 

and the year t, 

consists of fully 

independent 

members, with 

at least three 

members, one of 

whom is a 

financial expert, 

and holds at 

The study 

population is 

all firms 

listed on the 

Saudi Stock 

Exchange 

during 2007-

2011. the 

total initial 

sample 

comprises 

694 

observations 

distributed. 

the analysis 

finds 

significant 

positive 

correlations 

between board 

independence 

,government 

ownership, 

family 

ownership, 

firm size, and 

firm age and 

CSR 

disclosure, 

and a 

significant 

negative 

correlation 

with firm 

leverage and 

CSR 

disclosure. 



 
 

least three 

meetings a year, 

and zero 

otherwise. 

2. Brdind : 

Board 

independence is 

measured by the 

ratio of outside 

directors to total 

number of 

directors on the 

board for the 

firm i during the 

year t. 

3. DulRol : A 

dummy variable 

that equals one 

if the board 

chairman is also 

the CEO of the 

firm i and the 

year t, and zero 

otherwise.   

4. Govown : A 

dummy variable 

that equals one 

if the board 

chairman is also 

the CEO of the 

firm i and the 

year t, and zero 

otherwise.   

5. Govown : 

The ratio of 

shares held by 

institutional 

investors to the 

total number of 

outstanding 

shares of the 

firm i and the 

year t.   

6. Famown : 

The ratio of 

shares held by 

family members 

to the total 

number of 

outstanding 



 
 

shares of the 

firm i and the 

year t. 

7. Levrg : Total 

debts divided by 

the total assets 

of the firm i and 

the year t. 

8. Asst : The 

natural 

logarithm of 

total assets of 

the firm i during 

the year t 

9. ROA : It is a 

proxy for firm 

performance, 

that is the ratio 

of total net 

income to the 

total assets of 

the firm i and 

the year t.   

10. Age : The 

natural 

Logarithm of 

period from first 

establishment of 

the firm i to the 

year t.  

11. Ind : This 

variable is 

divided into 

three dummy 

variables, each 

equals one if the 

firm i during the 

year t belongs to 

one of the 

following 

industries: 

Cement, 

petrochemicals 

and engineering, 

and real estate, 

and zero 

otherwise. 

 



 
 

 

LAMPIRAN 5 

LAMPIRAN GRI 2014 

PT Aneka Tambang (persero) Tbk (ANTM) 

EC1 Hal 138 

Pada tahun 2013 tercatat pendapatan perseroan sebesar 11.298.322. perseroan mendapatakn 

penurunan pendapatan pada tahun 2014 yang tercatat sebesar 9.420.631 

EC3 Hal 129 

ANTAM menyelenggarakan program pensiun bagi pegawai tetap sesuai ketentuan 

perundangan-undangan berlaku. Program pensiun tersebut diselenggarakan bekerja sama 

dengan beberapa perusahaan pengelola dana pensiun. 

EC7 Hal 154 

Program BL bertujuan untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar 

daerah operasi Perseroan. Total dana yang disalurkan dalam tahun 2014 untuk program ini 

berjumlah Rp10,22 miliar. Kegiatan yang dilakukan selama tahun 2014 mencakup bidang 

pendidikan dan pelatihan, yaitu pemberian beasiswa dan pelatihan keterampilan. Hasilnya, 

sebagian besar peserta program ini umumnya sudah mampu mandiri, usahanya diterima baik 

oleh masyarakat, dan dapat membantu perekonomian keluarga. 

EN 1 Hal 105 

ANTAM memiliki kebijakan yang jelas bahwa sebagai perusahaan yang berbasis sumber 

daya alam, Perseroan harus memperhatikan efisiensi penggunaan bahan, baik bahan baku 

maupun bahan pembantu dalam setiap proses produksi, antara lain mengupayakan 

peningkatan penggunaan bahan daur ulang, sesuai dengan karakteristik produk mineral yang 

dihasilkan. Beberapa bahan daur ulang yang dipergunakan ANTAM adalah: 

 



 
 

 

 

 

EN2 Hal 73 

Material daur ulang di UBPP LM adalah garam hasil proses evaporasi air limbah 

(penggaraman). Selama tahun 2014 diperoleh 4.135 Kg garam hasil daur ulang atau 62,32% 

dari keseluruhan garam dibutuhkan. Persentase penggunaan garam daur ulang di 2014 naik 

jika dibandingkan tahun 2013 sebesar 58,08%. Penggunaan garam secara keseluruhan 

berkurang, menyusul adanya penerapan teknologi electrowinning yang baru pada 

pengolahan emas dan perak di UBPP LM. 

 

EN 3 Hal 103 



 
 

 

 

EN4 Hal 103 

Selain itu, Antam merencanakan untuk mengkonversi penggunaan MFO pada Diesel Engine 

“Wartsila” dengan bahan bakar gas (Proyek Retrofit). Konversi dari MFO ke Gas, akan 

meningkatkan efisiensi energi dan lebih ramah lingkungan. 

 



 
 

EN5 Hal 103 

Selain melalui efisiensi proses bisnis, ANTAM berupaya mengoptimalkan pemanfaatan 

energi dengan membangun sumber energi dari berbagai sumber lainnya yang lebih 

ekonomis. Hingga akhir tahun 2014, ANTAM tengah menyelesaikan 63% proses 

pembangunan listrik tenaga uap (PLTU) yang menggunakan batu bara sebagai sumber 

energi di UBPN Sultra. Keberadaan PLTU tersebut akan mendukung operasi pabrik 

feronikel di Pomalaa. 

EN6 Hal 103 

Melalui proses tersebut, besaran energi yang dihemat di tahun 2014 mencapai 56.666 GJ, 

dengan nilai penghematan mencapai Rp1,29 miliar. 

EN7 Hal 103 

PLTU yang dibangun adalah tipe circulating fluidized bed (CFB) dengan kapasitas terpasang 

2x30 MW. Keberadaan PLTU yang berbahan bakar batu bara akan menggantikan 

pembangkit listrik tenaga diesel (PLTD) berbahan bakar solar. Operasi PLTU membutuhkan 

300.000 ton batu bara kalori rendah per tahun, dengan nilai kalori 17.572.800 Joule/Kg. 

Pengoperasian PLTU akan dapat menghemat konsumsi energi di pabrik feronikel, sebesar 

15-20% dibandingkan penggunaan PLTD. 

EN8 Hal 76 

Pemakaian Air Berdasarkan Sumber 

 

EN 9 Hal 75 

Dalam rangka menjaga ketersediaan air permukaan dan memelihara kelestarian lingkungan, 

khususnya sumber air, ANTAM juga melakukan kegiatan konservasi, efisiensi dan daur 

ulang sumber daya air melalui beberapa kegiatan, yakni: 

• Pemanfaatan air kolam sedimen untuk penyiraman jalan dan sarana produksi 

• Pemanfaatan air hujan untuk pencucian unit alat berat 



 
 

• Pembuatan sumur resapan air dan lubang-lubang biopori di perkantoran & kawasan 

perumahan karyawan untuk konservasi air 

• Optimalisasi penggunaan air dari sumber mata air untuk kebutuhan domestik 

• Penggunaan air dengan sistem tertutup (closed loop) 

• Pemasangan alat pengukur penggunaan air di fasilitas perkantoran dan emplasemen 

• Instalasi Water Treatment Plant yang mengolah lebih lanjut air dari IPAL Tambang 

maupun dari badan air sungai menjadi air bersih untuk kebutuhan pabrik maupun kebutuhan 

domestik sesuai dengan standar baku mutu Permenkes No. 416/1990 

• Penggunaan kembali elektrolit jenuh dan air olah limbah sebagai pengganti suplai air pada 

proses pemurnian perak 

EN10 Hal 76 

Volume Air Yang Dimanfaatkan Kembali 

 

EN 11 Hal 65-86 

Sebagian wilayah operasional ANTAM sesuai cakupan area di dalam izin Usaha 

Pertambangan (IUP), terletak berdampingan dan di dalam kawasan yang berstatus 

dilindungi. 

Wilayah Operasional Termasuk Kawasan Dilindungi 



 
 

 

EN 13 Hal 87 

Penanaman Pohon Di Tahun 2014 

 
 

 

 



 
 

EN14 Hal 88-89 

Daftar Hewan Dilindungi di ANTAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

EN15, 16, 18  Hal 106 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

EN 21 Hal 109 

 

EN22 Hal 82 

 

EN23 Hal 81 

UBPN Sultra memiliki dua kolam penampungan dan resirkulasi untuk menampung serta 

mengolah air limbah dari pabrik pengolahan maupun proses pendinginan slag. Total volume 

air limbah yang diolah untuk kemudian dilepaskan ke badan air pada tahun 2014 sebesar 

6.222.973 m 3 , naik dibandingkan tahun 2013 sebesar 6.188.000 m 3 . Hal ini dikarenakan 

adanya aktivitas operasional pabrik dengan perubahan spesifikasi bijih nikel sebagi umpan 

pabrik. 

EN24 Hal 81 

UBPN Sultra memiliki dua kolam penampungan dan resirkulasi untuk menampung serta 

mengolah air limbah dari pabrik pengolahan maupun proses pendinginan slag. Total volume 

air limbah yang diolah untuk kemudian dilepaskan ke badan air pada tahun 2014 sebesar 

6.222.973 m 3 , naik dibandingkan tahun 2013 sebesar 6.188.000 m 3 . Hal ini dikarenakan 

adanya aktivitas operasional pabrik dengan perubahan spesifikasi bijih nikel sebagi umpan 

pabrik. 

 



 
 

EN26 Hal 83 

ANTAM memastikan tidak adanya tumpahan air limbah serta melakukan pemantauan 

kualitas air limbah sebelum dilepas ke badan air, dengan melibatkan pihak independen dan 

laboratorium terakreditasi. Selain itu ANTAM juga memastikan kualitas air di badan air 

penerima seperti sungai dan laut. Karena itu selama tahun 2014, ANTAM tidak pernah 

menerima laporan dan pengaduan dari masyarakat maupun pihak berwenang terkait 

gangguan keanekaragaman hayati dan habitat di dalam badan air. 

EN29 Hal 96 

ANTAM menggunakan standar parameter yang telah ditetapkan oleh pemerintah, mulai dari 

Undang-undang, peraturan pemerintah, peraturan menteri, hingga peraturan pemerintah 

daerah lainnya yang spesifik mengatur tentang pengendalian dan pengelolaan lingkungan 

ambien, air limbah, emisi, limbah B3, reklamasi dan pascatambang. ANTAM berupaya 

mengelola seluruh rangkaian kegiatan operasi Perseroan dengan baik, serta berhasil menjaga 

parameter BML berada dibawah ketentuan yang berlaku sehingga selama periode pelaporan 

tidak ada denda moneter yang dibebankan terhadap Perseroan akibat pelanggaran di bidang 

lingkungan. 

EN31 Hal 96-97 

ANTAM menganggarkan sejumlah dana untuknmendukung dan memastikan pelaksanaan 

program pengelolaan dan pemantauan lingkungan sebagai wujud komitmen Perseroan 

terhadap upaya pelestarian lingkungan. Besaran dana pengelolaan lingkungan yang 

dianggarkan dan direalisasikan tergantung pada jenis dan target pelaksanaan program 

lingkungan. 

 

 

 

 



 
 

EN 34 Hal  96 

Untuk menyelesaikan keluhan dan komplain para pemangku kepentingan, terutama 

masyarakat sekitar terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pemenuhan regulasi di bidang 

lingkungan, ANTAM menyediakan saluran komunikasi dan mekanisme penyelesaian 

keluhan terkait kualitas lingkungan sebagai dampak kegiatan perusahaan. Selama tahun 

pelaporan, tidak terdapat adanya keluhan dari stakeholders terhadap kualitas lingkungan 

sekitar kegiatan operasi perusahaan. 

LA1 Hal 130 

Melalui proses seleksi berjenjang, pada tahun 2014 ANTAM telah menerima 12 pegawai 

baru, terdiri dari 8 pegawai laki-laki dan 4 perempuan. Sebaliknya jumlah pegawai yang 

meninggalkan Perseroan ada 33 orang, terdiri dari 28 pegawai pria dan 5 pegawai wanita. 

Sedangkan pegawai pensiun selama tahun 2014 sebanyak 57 orang di 4 unit bisnis ANTAM. 

LA2 Hal 132 

Komponen remunerasi pegawai ANTAM terdiri dari Gaji Pokok, Tunjangan Jabatan, 

Tunjangan Peralihan, Tunjangan Cuti Tahunan, Tunjangan Hari Raya, Jasa Produksi/Bonus, 

Tunjangan Kemahalan, Uang Listrik & Air Minum dan Tunjangan Transpor. Seluruh 

pegawai tetap maupun tidak tetap ANTAM menerima remunerasi di atas ketentuan Upah 

Minimum Regional (UMR) yang berlaku di masing- masing daerah operasi. 

Pegawai tidak tetap dengan status kontrak tidak mendapatkan seluruh komponen imbal jasa 

tersebut diatas. Adapun perbedaan komponen imbal jasa antara pegawai tetap dengan tidak 

tetap/kontrak adalah sebagai berikut. 

LA5 Hal 113 

Anggota Safety Committee terdiri dari perwakilan karyawan dari masing-masing 

departemen dan biro, perwakilan dari manajemen yakni Kepala dan atau Wakil Kepala 

Teknik Tambang, serta relawan dari kontraktor masing-masing unit bisnis. Untuk periode 

operasi tahun 2014, total jumlah tenaga terdaftar Safety Committee adalah sebanyak 347 

orang atau 17,63%. dari total pegawai tetap di keempat unit bisnis. Jumlah tersebut meliputi 

tenaga inti dan relawan (volunteer) dari departemen di lingkungan Perseroan yang 

merupakan perwakilan pegawai. Tenaga inti dan relawan memiliki peran yang sama dalam 

melakukan pengelolaan K3. Selain itu terdapat 79 orang dari kontraktor/mitra kerja. 

LA6 Hal 114 

Hingga akhir periode operasional tercatat telah terjadi 6 kali kecelakaan kerja di tahun 2014, 

terdiri dari 3 kecelakaan kerja kategori ringan, 2 kecelakaan kerja kategori berat serta 1 

kecelakaan kerja kategori fatal. Jumlah tersebut naik sebesar 20% dibandingkan tahun 2013 

sebanyak lima kali kecelakaan kerja. Sementara jumlah kehilangan hari kerja menjadi 

sebanyak 6.768 hari, lebih tinggi dari jumlah kehilangan 124 hari kerja di tahun 2013. 

 

 

LA7 Hal 117 



 
 

ANTAM memberi perhatian tinggi terhadap kesehatan kerja para karyawannya, terutama 

pada area dengan risiko tinggi terhadap gangguan kesehatan. Di UBP Emas, misalnya, 

ANTAM mewajibkan semua pegawai di pabrik menjalani biomonitoring untuk mengetahui 

kadar timbal dan sianida dalam darah, sedangkan di UBPN Sultra dilakukan Program 

Konservasi Pendengaran dan lain sebagainya. 

Penyakit yang berhubungan dengan pernafasan, penglihatan dan pendengaran adalah 

beberapa jenis penyakit yang digolongkan paling berisiko. Atas dasar tersebut pelaksanaan 

pemeriksaan kesehatan berkala terhadap beberapa jenis potensi penyakit tersebut dijadikan 

prioritas oleh Perseroan. 

LA8  Hal 119-121 

 



 
 

 

 

 



 
 

LA 9 Hal 126 

Dimana jumlah peserta training mencapai 7.122 orang peserta. Rata-rata jumlah jam 

pelatihan mencapai 227,64 jam untuk peserta training laki-laki dan 1.492,03 jam untuk 

peserta wanita. Total penyelenggaraan pelatihan adalah 24.353 jam pelatihan yang diikuti 

oleh 7.122 peserta. Dengan demikian rata-rata jumlah jam pelatihan per pegawai per tahun 

adalah 9,55 jam. 

LA10 Hal 128-129 

Sebagai wujud tanggung jawab dan salah satu bentuk penghargaan Perseroan kepada 

pegawai yang telah membaktikan diri bagi Perseroan, ANTAM melaksanakan program 

pelatihan sebagai pembekalan bagi pegawai dalam menghadapi masa purnabhakti. 

Pembekalan ini selain bertujuan untuk mempersiapkan pegawai menghadapi dan menjalani 

masa pensiun dengan nyaman dan produktif, juga bertujuan untuk memberikan wawasan 

kepada peserta agar mampu mengelola keuangan dengan cermat serta membimbing peserta 

untuk mengembangkan kewirausahaan dengan tepat. Materi pembekalan peserta 

menitikberatkan pada aspek-aspek sebagai berikut: 

1. Aspek Mental, meliputi pengenalan diri dimasa purnabhakti, merancang program 

menghadapi purnabhakti, stress management 

2. Aspek Finansial, meliputi dasar–dasar kewirausahaan, teknik penyusunan neraca 

keluarga, penyusunan financial planning, pemilihan & pengelolaan investasi yang 

aman 

3. Aspek Kesehatan 

4. Kunjungan bisnis dan benchmarking 

LA11 Hal 131 

Untuk mengidentifikasi target pencapaian masing-masing pegawai dalam berkinerja yang 

sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya, ANTAM telah mengembangkan Sistem 

Manajemen Unjuk Kerja (SMUK). SMUK merupakan sistem perencanaan (planning), 

monitoring (review), dan penilaian (appraisal) kinerja serta perilaku pegawai selama satu 

tahun periode kerja. 

LA12 Hal 131 

Hasil penilaian kinerja kemudian digunakan sebagai salah satu dasar pelaksanaan program 

pengembangan kompetensi pegawai, menentukan remunerasi dan pengembangan karir atau 

promosi pegawai. Sistem manajemen kinerja ANTAM menerapkan perlakuan yang setara 

bagi seluruh karyawan laki-laki maupun perempuan, baik dalam hal remunerasi maupun 

pengembangan karir. 

LA13 Hal 131 

Untuk tahun 2014 ANTAM telah melakukan penilaian kinerja dan kompetensi terhadap 

2.548 pegawai, diikuti proses promosi dan rotasi terhadap sejumlah pegawai atas prestasi 

kerja yang ditunjukkan, yakni 106 pegawai mengalami promosi dan 518 pegawai dirotasi. 

 



 
 

HR3 Hal 124 

Hubungan industrial yang baik telah dikembangkan selama ini dan dinilai telah 

menghasilkan suasana kerja yang kondusif selama tahun 2014. Hal ini ditandai antara lain 

dengan tidak adanya pemogokan kerja pegawai dan insiden yang disebabkan oleh 

diskriminasi selama periode pelaporan. 

SO1 Hal 149 

Standar Etika Perusahaan menegaskan bahwa “sejalan dengan prinsip Good Corporate 

Citizenship, Perusahaan tidak akan dapat tumbuh berkembang tanpa mengikutsertakan 

masyarakat sekitar untuk ikut tumbuh dan berkembang secara bersama-sama”. Karena itu, 

dalam melaksanakan Progam CSR, ANTAM terus melibatkan masyarakat lokal di sekitar 

lokasi Perseroan maupun wilayah pascatambang. 

PR1 Hal 145 

Adapun proses penambangan, pengolahan dan pemurnian dijalankan ANTAM dengan 

memperhatikan praktik- praktik yang terbaik dan memenuhi ketentuan perundang- 

undangan. ANTAM memiliki komitmen tinggi untuk melakukan pengelolaan dan 

pengolahan limbah yang dihasilkan sehingga tidak membahayakan habitat maupun mahluk 

hidup di dalamnya, sebagaimana dijelaskan pada uraian Pengelolaan Lingkungan. 

Komitmen tersebut membuat ANTAM tidak pernah mendapatkan sanksi terkait keamanan 

dan kesehatan penggunaan produk. 

PR4 Hal 146 

ANTAM melakukan survei kepuasan pelanggan pada periode tertentu. Survei pada tahun 

2014 menunjukkan hasil sebesar 83, lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata industri 

yaitu sebesar 82,34. ANTAM tidak menerima keluhan terkait dengan kualitas produk emas. 

PR5 Hal 146 

ANTAM melakukan survei untuk mengetahui tingkat kepuasan pelanggan secara rutin. 

Untuk tahun 2014, hasil survei yang dilakukan menunjukkan tingkat kepuasan pelanggan 

(Customer Satisfaction Index, CSI) mencapai 88,76. Hal tersebut menunjukkan upaya 

ANTAM yang konsisten dalam meningkatkan kualitas layanan memberi hasil positif. 

PR9 Hal 147 

Mengingat konsumen logam mulia pada umumnya adalah masyarakat yang memiliki 

kemampuan berlebih dan cenderung menjaga privasinya, ANTAM memastikan bahwa 

seluruh jajaran yang terlibat dalam pengelolaan Butik Emas LM dan pemasaran Logam 

Mulia secara umum mampu menjaga privasi para pelanggan. Dengan cara tersebut, ANTAM 

berupaya memastikan tidak ada keluhan maupun pengaduan dari pelanggan terkait 

pelanggaran atas privasi mereka. ANTAM juga tidak pernah dihadapkan pada sanksi denda 

maupun sanksi hukum lainnya terkait pelanggaran dalam pengadaan produk maupun 

penggunaannya. 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN GRI 2015 

PT Aneka Tambang (persero) Tbk (ANTM) 

EC1 Hal 143 

Kemudian, ANTAM mengeluarkan Rp856,6 miliar untuk pegawai dan selebihnya 

disalurkan dalam bentuk pengembalian pinjaman bank, dividen untuk Pemerintah dan 

masyarakat melalui skema CSR yang meliputi Program Pengembangan Masyarakat, 

Kemitraan serta Bina Lingkungan. 

EC2 Hal 142-143 

Secara umum, manfaat ekonomi ANTAM mengalami penurunan akibat tekanan 

perekonomian nasional dan global. Dalam kondisi tersebut, ANTAM tetap melakukan 

kegiatan operasional tanpa bantuan pendanaan langsung oleh Pemerintah sebagai Pemegang 

Saham Pengendali, baik dalam bentuk keringanan pajak, subsidi maupun suntikan 

pendanaan. Sementara dalam pengembangan Perusahaan, Pemerintah melakukan 

Penyertaan Modal Negara sebesar Rp3,5 triliun untuk turut mendanai Proyek Pembangunan 

Pabrik Feronikel Haltim. 

EC3 Hal 86 

Bagi karyawan yang memasuki masa pensiun, ANTAM telah menyiapkan program 

Pelatihan Pra Purnabhakti yang dapat diikuti bagi pegawai dengan usia 50-55 tahun sebelum 

masa pensiun. ANTAM juga menyediakan skema bagi karyawan yang pensiun dengan 

kriteria tertentu untuk tetap bekerja di lingkungan operasional ANTAM sebagai pejabat di 

Anak Perusahaan dan Afiliasi PT ANTAM (Persero) Tbk. 

EC4 Hal 142-143 

Dalam kondisi tersebut, ANTAM tetap melakukan kegiatan operasional tanpa bantuan 

pendanaan langsung oleh Pemerintah sebagai Pemegang Saham Pengendali, baik dalam 

bentuk keringanan pajak, subsidi maupun suntikan Sementara dalam pengembangan 

Perusahaan, Pemerintah melakukan Penyertaan Modal Negara sebesar Rp3,5 triliun untuk 

turut mendanai Proyek Pembangunan Pabrik Feronikel Haltim. 

EC7 Hal 155 

Program Pengembangan Masyarakat ( Community Development , comdev) mencakup 

penguatan kapasitas kelembagaan masyarakat dan pemerintah lokal, peningkatan kualitas 

dan layanan pendidikan masyarakat, dukungan peningkatan akses dan layanan kesehatan, 

dukungan peningkatan pendapatan masyarakat lokal, dan peningkatan kualitas lingkungan 

hidup melalui konservasi dan rehabilitasi keanekaragaman hayati. 

EC8 Hal 155 

Sepanjang tahun 2015, ANTAM kembali melanjutkan program-program unggulan comdev, 

antara lain pembangunan Bandar Udara Sangia Nibandera di Pomalaa- Kolaka, Sulawesi 

Tenggara, pengembangan sentra buah- buahan di Pongkor, Jawa Barat, School Development 

Program di Halmahera Timur, Maluku Utara, Pengelolaan Bank Sampah di Pulo Kambing, 

Jakarta, pengembangan kelompok revegetasi di Tayan, Kalimantan Barat, revitalisasi 



 
 

budaya Buli-Maba di Halmahera Timur, Maluku Utara, pengembangan sulam di Kalimantan 

Barat, dan Batik Goes to School. Batik Goes to School 2015 dilakukan pada 6-27 Oktober 

2015 di Jakarta, yang melibatkan 450 pelajar dari 15 sekolah, meningkat dibandingkan 

peserta pada tahun lalu di Bogor yang diikuti 400 pelajar dari 13 sekolah. 

EN1 Hal 129 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EN2 Hal 127 

Pengolahan tersebut menghasilkan material pengganti bijih nikel sebesar 441 ton atau 0,04% 

dari total bijih nikel yang diolah dalam tahun 2015. Persentase tersebut turun dibandingkan 

tahun 2014 yang tercatat sebesar 34.348,28 Ton atau 2,42 % dibandingkan total bijih nikel 

yang diolah pada tahun 2014. 

 

 

 

EN3 Hal 131 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EN5 Hal 134-135 



 
 

 

EN6 Hal 132-133 

Penghematan tersebut merupakan hasil dari upaya ANTAM mengurangi konsumsi energi 

dengan berbagai strategi berikut:  

1. Pemanfaatan energi terbarukan dengan menggunakan reclaim heat exchanger pada 

siklus proses elution untuk menyerap kembali panas dari produk elution untuk 

memanaskan larutan baru 

2. Mengalihkan Jam Jalan Crushing dan backfill pada WBP ke LWBP selama rata-rata 

5 hari per bulan dan menerapkan Energy Management System 

3. Melakukan perubahan system pemompaan fresh water IPAL Tambang dari semula 2 

unit menjadi 1 unit yang telah dimodifikasi dari kap. 48 m3/h menjadi 90 m3/h 

4. Modifikasi jalur pipa dengan sistem gravitasi sehingga menghilangkan penggunaan 

pompa 3 x 15 kw pada unit GCC 

5. Pemasangan Variable Speed Drive (VSD) pada penggunaan pompa dan kipas angin 

6. Pemasangan capacitor bank sehingga memperbaiki kualitas karakteristik listrik pada 

sistem dan meningkatkan power factor 

7. Modernisasi sistem pemurnian perak menggunakan high speed silver electrolysis dan 

direct reduction pada peleburan sponge perak 

8. Melanjutkan penggantian lampu TL dengan lampu hemat energi 

9. Penghematan penggunaan bahan bakar solar pada kendaraan operasional 

10. Sosialisasi Kampanye Hemat Energi di Lingkungan ANTAM 

11. Pengaturan pola operasi 



 
 

12. Penghematan penggunaan solar pada genset 

13. Penggunaan tenaga matahari untuk lampu penerangan jalan 

14. Car free day di lingkungan kantor UBPN Malut 

15. Penggunaan sludge MFO sebagai substitusi bahan bakar 

16. Modifikasi proses pemurnian dore bullion kotrak karya yang sebelumnya dilakukan 

pada proses pemurnian emas, kemudian sebagian dialihkan ke proses pemurnian 

perak di UBPP LM 

17. Konversi gas furnace menjadi induction furnace pada proses lebur slime au untuk 

menurunkan pemakaian energi di UBPP LM 

18. Direct smelting sponge menjadi anoda perak di tanur morgan untuk menurunkan 

pemakaian energi di UBPP LM 

EN8 Hal 136-137 

  

EN9 Hal 135 

Sumber air yang digunakan berasal dari dalam tanah dan permukaan. ANTAM memiliki 

kebijakan pemakaian, pengendalian, pengawasan, pemantauan, dan evaluasi air secara 

periodik dengan pendekatan konservasi, efisiensi dan daur ulang. Hal ini dilakukan untuk 

mengatasi dampak negatif akibat penggunaan air. Sejauh ini pendekatan yang dilakukan 

berjalan dengan baik dan pada tahun 2015 tidak ada laporan resmi yang diterima mengenai 

insiden atau dampak negatif terkait penggunaan air. Selain itu juga tidak ada badan air yang 

terganggu akibat pengambilan air yang dilakukan. 

EN10 Hal 136 



 
 

Penggunaan air daur ulang tahun 2015 terbanyak untuk UBPN Sultra dengan volume 3.767 

ribu m 3 . Jumlah tersebut turun dari tahun sebelumnya sebanyak 4.498 ribu m 3. . Adapun 

total daur ulang dari penggunaan air di seluruh unit bisnis ANTAM mencapai 60%. 

EN 11 Hal 118 

Operasional ANTAM di UBP Emas berada pada kawasan hutan lindung dan berdampingan 

dengan Taman Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS). Dalam kegiatan usaha di 

kawasan tersebut, ANTAM telah mendapatkan izin dari Pemerintah berdasarkan SK Menteri 

Kehutanan Republik Indonesia No. SK 413/Menhut-II/2013 tentang Izin Pinjam Pakai 

Kawasan Hutan (IPPKH) untuk Kegiatan Operasi Produksi Emas dan Mineral Pengikutnya 

dengan Pola Pertambangan Bawah Tanah yang terletak di Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa 

Barat seluas 22,38 Ha. 

EN12 Hal 122 

Kegiatan operasional UBP Emas dilakukan dengan cara penambangan bawah tanah 

sehingga tidak menimbulkan dampak terhadap keanekaragaman hayati di sekitar 

pertambangan. Operasional UBPN Malut saat ini berlokasi di Pulau Pakal dilakukan dengan 

cara penambangan terbuka yang berdampak terhadap bentang alam dan lapisan tanah serta 

keanekaragaman hayati di atasnya. Untuk menangani dampak tersebut, ANTAM melakukan 

reklamasi dan revegetasi untuk memulihkan habitat pada lahan bekas tambang tersebut. 

EN13 Hal 126 

Sampai akhir tahun 2015, total luas lahan yang digunakan adalah 5.748 Ha. Adapun luas 

lahan yang telah direklamasi mencapai 4.911 Ha, sehingga persentase luasan lahan 

direklamasi terhadap bukaan adalah 85%. Khusus untuk wilayah operasional UBPN Malut, 

terdapat 11,91 Ha lahan yang digunakan untuk penambangan dan 4,45 Ha sudah direklamasi 

kembali. 

EN14 Hal 123 

ANTAM juga melakukan konservasi satwa asli terancam punah ( critically endangered ). 

ANTAM memilih satwa endemik yang langka, kemudian melakukan pengembangbiakan, 

pelepasan, dan pemantauannya. Salah satu satwa endemik Jawa Barat yang ditemukan 

adalah Jalak Putih ( Sturnus melanopterus ). BirdLife International memprediksi populasi 

burung jalak putih telah mengalami penurunan hingga 80% dalam 10 tahun terakhir. 

 

 

 

 

 

 

 

EN15 Hal 139 



 
 

 

EN16 Hal 139 

 

EN18 Hal 139 

 

EN 21 Hal 141 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EN22 Hal 116 

Dalam mengolah air limbah UBP Emas memiliki dua IPAL yakni IPAL Tambang dan IPAL 

Cikaret yang mengolah air limbah dengan jumlah 1.494 ribu m 3 pada tahun 2015. Jumlah 



 
 

tersebut mengalami kenaikan sebesar 704 ribu m 3 dibandingkan tahun 2014 sebesar 790 

ribu m 3 . 

EN23 Hal 111 

 

EN24 Hal 107 

Monitoring dan evaluasi pengelolaan limbah dilakukan melalui pemantauan berkala dengan 

melibatkan konsultan dan laboratorium independen yang hasilnya dilaporkan secara rutin 

kepada manajemen dan instansi terkait. Jika terjadi insiden atau kebocoran limbah yang 

ditemukan masyarakat atau pemangku kepentingan lain, ANTAM memiliki mekanisme 

pengaduan yang dapat digunakan masyarakat atau pihak lain tersebut. Pada tahun 2015, 

tidak terjadi insiden atau kebocoran limbah. 

 



 
 

EN25 Hal 107 

Sesuai dengan karakteristik bisnis ANTAM, tidak ada limbah B3 yang didatangkan dari 

tempat lain dan tidak melakukan pemindahan limbah B3 antar area operasional. Limbah B3 

di wilayah operasional diupayakan untuk dimanfaatkan kembali. Apabila tidak dapat 

dimanfaatkan kembali, ANTAM bekerja sama dengan pihak ketiga yang memiliki izin untuk 

mengangkut, mengumpulkan, dan mengolah akhir limbah B3. Untuk limbah spesifik khusus 

seperti tailing dikelola dengan cara penimbunan. 

EN26 Hal 107 

Pemantauan kualitas limbah cair di fasilitas pengendalian lingkungan juga berjalan baik pada 

tahun 2015 sehingga tidak ada laporan maupun pengaduan dari masyarakat yang diterima 

mengenai gangguan terhadap keanekaragaman hayati dan habitat pada badan air permukaan. 

EN29 Hal 104 

Sepanjang tahun 2015, ANTAM mematuhi beberapa peraturan dan perijinan lingkungan 

dengan baik. ANTAM tidak mendapatkan sanksi moneter atau non-moneter atas 

pelanggaran hukum atau pelanggaran lingkungan yang dikenakan. 

EN30 Hal 103 

ANTAM juga menangani dampak yang ditimbulkan dari kegiatan transportasi bahan baku, 

produk, dan tenaga kerja di area pertambangan maupun ke luar wilayah operasional. 

Penggunaan bahan bakar yang menghasilkan emisi, dan tingkat kebisingan alat transportasi 

yang menyebabkan polusi suara merupakan sebagian dampak negatif yang ditimbulkan dari 

kegiatan transportasi yang harus kami kelola. 

EN31 Hal 104 

Pada tahun 2015, ANTAM mengeluarkan biaya lingkungan sebesar Rp64,5 miliar untuk 

pengelolaan, pemantauan dan penelitian lingkungan, termasuk juga pencegahan dan 

antisipasi kerusakan lingkungan. 

EN34 Hal 104 

Upaya ANTAM mengelola kualitas lingkungan sejauh ini berjalan baik. Pada tahun 2015, 

tidak terdapat laporan pengaduan lingkungan. Jika ada keluhan atau insiden lingkungan yang 

dilaporkan melalui mekanisme pengaduan, ANTAM akan menangani dengan segera sesuai 

dengan Standard Operating Procedure (SOP) pengaduan yang telah ditetapkan Perusahaan. 

LA1 Hal 80 

ANTAM terus meningkatkan kinerja insan ANTAM, sebagai aset utama dalam menjalankan 

bisnis perusahaan. Jumlah pegawai hingga akhir 2015, terdapat 5.072 orang pegawai yang 

menjalankan kegiatan ANTAM di Kantor Pusat, Unit Geomin, Unit Bisnis Pertambangan, 

Unit Pascatambang, dan penempatan di anak perusahaan. Jumlah tersebut turun dari tahun 

sebelumnya karena jumlah pegawai baru (yang mengikuti recruitment ) dan yang keluar ( 

resign dan pensiun) tidak seimbang. Komposisi terbesar pegawai kami bekerja di UBPN 

Sultra dan UBP Emas. Dari jumlah tersebut, terdapat 31 orang pegawai baru dan 154 

pegawai yang keluar dari pekerjaan dikarenakan beberapa alasan diantaranya, pegawai 

pensiun, pensiun dini, meninggal, dan pegawai yang resign karena alasan karir 



 
 

LA2 Hal 83 

Skema tersebut berbeda bagi karyawan tidak tetap yang hanya mendapatkan honorarium dan 

beberapa tunjangan tetap. Penjelasan seperti tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LA3 Hal 84 

ANTAM juga menjamin pegawai perempuan untuk dapat kembali bekerja setelah 

mengambil cuti melahirkan. Pada tahun 2015, retensi pegawai yang kembali bekerja setelah 

mengambil cuti melahirkan sebesar 100%. Hal ini mengindikasikan bahwa ANTAM 

memperhatikan karyawan untuk membangun keluarga yang sejahtera 

LA4 Hal 87 

Perubahan material terkait kegiatan operasional Perusahaan seperti penutupan lahan 

dikomunikasikan kepada Serikat Pekerja selambat-lambatnya dua tahun sebelumnya. Hal ini 

untuk memudahkan pegawai mengantisipasi perubahan tersebut. Namun perubahan lainnya 

seperti perubahan manajemen yang signifikan, pengurangan tenaga kerja, pemindahan dan 

penambahan unit bisnis untuk pemberitahuan jangka waktu minimum berdasarkan kebijakan 

yang berlaku. 

LA5 Hal 89 

Dalam melaksanakan tugasnya, Safety Committee dibantu Safety Sub-Committee di tingkat 

masing-masing Divisi dan Departemen. Ketentuan mengenai fungsi dan kedudukan Safety 



 
 

Committee serta tugas yang menjadi tanggung jawabnya ditegaskan pula dalam Perjanjian 

Kerja Bersama (PKB). 

LA6 Hal 97 

 

LA7 Hal 99 

ANTAM membuka pelayanan kesehatan sebagai upaya pencegahan penyakit yang 

ditimbulkan dari lingkungan pekerjaan Di UBP Emas, seperti ANTAM mewajibkan semua 

pegawai di pabrik menjalani biomonitoring untuk mengetahui kadar timbal dan sianida 

dalam darah, sedangkan di UBPN Sultra dilakukan program konservasi pendengaran dan 

lain sebagainya. Selain itu kami juga memberikan fasilitas kesehatan dengan 

mengikutsertakan pegawai melalui program BPJS Kesehatan dan mengoptimalkan 

pelayanan kesehatan pegawai beserta keluarga. 

LA9 Hal 85 

Pada tahun 2015, rata-rata jumlah jam pelatihan mencapai 2,86 jam untuk seluruh peserta 

pelatihan. Alokasi rata-rata jam pelatihan tersebut menurun dari tahun sebelumnya, yakni 

3,74 jam. Hal ini dikarenakan, efisiensi pada berbagai aspek operasional di lingkungan 

ANTAM. Namun demikian, kegiatan pembelajaran dan pengembangan kompetensi bagi 

para pegawai tetap dapat dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, jenis pelatihan 

dengan alokasi jam pelatihan terbesar pada tahun 2015 yaitu dengan total 13.368 jam, yang 

termasuk dalam program AFDP. 

LA11 Hal 84 

Berdasarkan gender, mayoritas pegawai kami adalah laki- laki dengan jumlah 2.228 atau 

91,95% dan selebihnya adalah perempuan dengan jumlah 195 atau 8,05%. Tidak ada 

diskriminasi di lingkungan kerja ANTAM. Jumlah karyawan laki-laki yang jauh lebih besar 

merupakan karakteristik perusahaan tambang yang lebih diminati pegawai laki-laki. 

 

LA13 Hal 84 

Demikian pula dalam hal pemberian kompensasi dan remunerasi tidak ada perbedaan 

berdasarkan gender. Skema kompensasi dan remunerasi dibedakan berdasarkan pengalaman 

kerja, status perkawinan, jumlah tanggungan dalam keluarga, latar belakang pendidikan, 



 
 

area, dan kinerja pegawai serta faktor lainnya yang relevan. Untuk itu, ANTAM menerapkan 

skema evaluasi kinerja, yang saat ini sudah diterapkan pada seluruh pegawai tetap. 

LA16 Hal 87 

Upaya ANTAM membina relasi dengan pekerja berjalan baik, hal ini terlihat pada respon 

dalam menyelesaikan berbagai kasus ketenagakerjaan. Dengan demikian, tidak ada kasus 

demonstrasi karyawan dan kebuntuan negosiasi yang terjadi pada periode laporan ini. 

HR7 Hal 148 

Upaya ANTAM untuk membangun hubungan baik dengan masyarakat juga dilakukan dalam 

hal pengamanan area tambang. Setiap tenaga keamanan ANTAM disediakan oleh pihak 

ketiga yang telah mendapatkan sertifikat dan pelatihan, termasuk juga mengenai HAM. 

Dengan demikian, ANTAM dapat mencegah adanya insiden yang tidak diinginkan akibat 

tindakan tenaga keamanan yang berlebihan terhadap penduduk setempat 

SO1 Hal 146 

Sebagai perusahaan tambang, ANTAM menyadari pentingnya hubungan baik dengan 

masyarakat. Oleh sebab itu, ANTAM melakukan evaluasi dampak dan program 

pemberdayaan masyarakat sebesar 100% atau di seluruh area operasional unit bisnis utama, 

yaitu UBPN Sultra, UBP Emas, UBPN Malut dan UBP Bauksit. Di area tersebut, ANTAM 

juga melibatkan diri dengan masyarakat dan bersinergi dalam merencanakan, menjalankan 

dan mengevaluasi program pemberdayaan masyarakat. 

SO2 Hal 147 

ANTAM melibatkan masyarakat lokal dalam seluruh kegiatan operasinya. Pelibatan tersebut 

mulai dari perekrutan tenaga kerja yang mengutamakan masyarakat lokal, pemberdayaan 

usaha kecil setempat termasuk koperasi dalam rangka pengadaan barang/jasa, termasuk 

bekerja sama dengan para kontraktor lokal untuk pengelolaan lingkungan tambang dan 

penanganan dampak negatif akibat kegiatan operasional perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN GRI 2016 

PT Aneka Tambang (persero) Tbk (ANTM) 

EC1 Hal 174 



 
 

Tabel Nilai Ekonomi Langsung Dihasilkan 

EC2 Hal 67 

Pada tahun 2016, ANTAM mengeluarkan biaya lingkungan sebesar Rp57,07 miliar untuk 

pengelolaan, pemantauan, dan penelitian lingkungan, serta pencegahan dan antisipasi 

kerusakan lingkungan termasuk di antaranya akibat perubahan iklim. 

EC7 Hal 178 

ANTAM berupaya memberikan dampak positif lingkungan serta menciptakan kesejahteraan 

dan kemandirian masyarakat sebagai bagian dari strategi keberlanjutan. Pemberdayaan 

ekonomi tidak saja dilakukan pada masa operasi, tetapi juga pada periode pascatambang. 

 

 

 

EC8 Hal 178 

Berkembangnya industri pertambangan juga membuka banyak lapangan kerja, bahkan 

menciptakan tenaga-tenaga profesional pertambangan Indonesia. Kini banyak tenaga ahli 

geologis dan pertambangan Indonesia yang bekerja di Australia, Amerika Serikat, Afrika, 

dan kawasan Asia Tenggara. 



 
 

EN3 Hal 70 

Pemakaian Energi Berdasarkan Unit Bisnis 

 

EN5 Hal 71 

Volume Produksi Berdasarkan Unit 

 

EN8 Hal 73-74 

Tabel penggunaan Air Berdasarkan Sumber Airnya 

 

 

EN10 Hal 74 

Tabel Volume dan Penggunaan Air yang Didaur Ulang 



 
 

 

EN11 Hal 94 

Unit bisnis ANTAM telah memiliki strategi pengelolaan keanekaragaman hayati yang 

disusun sesuai dalam Rencana Pengelolaan Lingkungan dan Rencana Pemantauan 

Lingkungan (RKL-RPL) dan disinergikan dengan strategi pengelolaan keanekaragaman 

hayati dalam rangka pelaksanaan PROPER di masing-masing unit. Dalam pengelolaan 

keanekaragaman hayati, ANTAM juga memastikan kepatuhan atas peraturan yang berlaku 

yang berkaitan dengan kegiatan operasional termasuk Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan di 

wilayah hutan lindung. 

EN12 Hal 96 

Untuk menangani dampak tersebut, ANTAM melakukan reklamasi dan revegetasi untuk 

memulihkan habitat pada lahan bekas tambang tersebut. 

EN13 Hal 97 

Dalam kegiatan konservasi di UBP Emas salah satu jenis satwa yang dikelola adalah Jalak 

Putih ( Sturnus melanopterus ) yang merupakan fauna endemik Jawa Barat yang berdasarkan 

Peraturan Pemerintah no 7 tahun 1999 termasuk satwa yang dilindungi dan termasuk pula 

sebagai satwa asli terancam punah ( critically endangered ) dalam IUCN Red List tahun 

2010. 

 

 

EN14 Hal 96 



 
 

ANTAM melakukan konservasi flora dan fauna yang dilindungi dan spesies endemik yang 

ditemukan di sekitar wilayah operasi unit bisnis. Sampai dengan 2016, terdapat 17 spesies 

fauna yang termasuk upaya konservasi, dengan rincian sebagai berikut. 

 

EN15 Hal 78 

Emisi GRK Berdasarkan Unit Bisnis 

 

EN16 Hal 78 

Emisi GRK Berdasarkan Unit Bisnis 

 

 

 

 

 

EN18 Hal 78 



 
 

Intensitas Emisi GRK Berdasarkan Unit Bisnis 

 

EN19 Hal 78 

Dari kegiatan revegetasi di unit bisnis ANTAM, berdasarkan hasil perhitungan serapan pada 

tahun 2016, areal revegetasi yang ditanami telah mampu menyerap CO 2 eq sebesar 4.195,50 

ton CO 2 eq selama masa pertumbuhannya (5-6 tahun), naik lebih dari 3 kali lipat 

dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 884,55 ton CO 2 eq. 

EN22 Hal 81 

Volume Efluen berdasarkan Unit, Jenis dan Metode Pembuangan 

 

EN23 Hal 86 

 

EN29 Hal 209 



 
 

Tidak ada sanksi Pelanggaran pada Peraturan Lingkungan selama masa Pelaporan 

LA1 Hal 161 

 

LA2 Hal 152 

 

LA4 Hal 154 

jalur komunikasi dengan PERPANTAM juga digunakan untuk menginformasikan segala 

perubahan material terkait kegiatan operasional Perusahaan seperti penutupan tambang 

selambat-lambatnya dua tahun sebelumnya. Hal ini untuk memudahkan pegawai 

mengantisipasi perubahan tersebut. Komunikasi kepada PERPANTAM juga dilakukan 

apabila terjadi perubahan manajemen yang signifikan, pengurangan tenaga kerja, 



 
 

pemindahan dan penambahan unit bisnis di mana pemberitahuan diberikan dalam jangka 

waktu minimum berdasarkan kebijakan yang berlaku 

LA5 Hal 132 

Safety Committee dibantu Safety Sub - Committee di tingkat masing-masing divisi dan 

departemen. Selama tahun 2016 total pegawai yang terdaftar pada Safety Committee di unit 

bisnis sebanyak 436 orang atau 19,76% dari total pegawai tetap seluruh unit bisnis. 

LA6 Hal 138 

 

LA7 Hal 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LA8 Hal 133-134 



 
 

 

 

 

 

 

LA9 Hal 160 



 
 

Jam pelatihan rata-rata pertahun menurut gender 

 

LA10 Hal 161 

Bagi karyawan yang memasuki masa pensiun, ANTAM telah menyiapkan program 

Pelatihan Pra Purnabhakti yang dapat diikuti bagi pegawai dengan usia 50-55 tahun sebelum 

masa pensiun. ANTAM juga menyediakan skema bagi karyawan yang pensiun dengan 

kriteria tertentu untuk tetap bekerja di lingkungan operasional ANTAM sebagai pejabat di 

Anak Perusahaan dan Afiliasi ANTAM. 

LA11 Hal 151 

Penilaian kinerja dilakukan setiap 6 bulan pada masing- masing Insan ANTAM. Pada tahun 

2016, ANTAM telah melakukan penilaian kinerja terhadap 2.318 pegawai dan penilaian 

kompetensi dengan metode assesment centre terhadap 60 pegawai, diikuti proses promosi 

dan rotasi atas kinerja yang ditunjukkan. 

LA16 Hal 155 

Upaya ANTAM membina relasi dengan pegawai berjalan baik, hal ini terlihat pada respon 

terkait penyelesaian berbagai permasalahan ketenagakerjaan. Tidak ada permasalahan yang 

berlarut-larut tanpa penyelesaian yang memuaskan kedua belah pihak. Sehingga, tidak ada 

kasus demonstrasi pegawai dan kebuntuan negosiasi yang terjadi pada periode laporan ini. 

SO1 Hal 120 

ANTAM melakukan evaluasi dampak dan program pemberdayaan masyarakat di seluruh 

area operasional unit bisnis yaitu UBPN Sultra, UBP Emas, UBPN Malut, UBP Bauksit, 

UBPP Logam Mulia dan Unit Geomin. Di seluruh wilayah tersebut, ANTAM juga 

melibatkan diri dengan masyarakat dan bersinergi dalam merencanakan, menjalankan dan 

mengevaluasi program pemberdayaan masyarakat. 

SO5 Hal 121 

ANTAM berkomitmen untuk menangani anti korupsi yang menjadi isu nasional diantaranya 

dengan turut serta dalam Rapat Koordinasi Nasional Pengendalian Gratifikasi yang 

diselenggarakan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) pada 31 Oktober 2016 hingga 

3 November 2016 di Bogor. Selain itu ANTAM juga hadir pada kegiatan Workshop Rembug 

Integritas Nasional (RIN) yang diselenggarakan oleh KPK dan Pemerintah Provinsi Riau 

pada tanggal 7 Desember 2016 sampai dengan 9 Desember 2016 di Pekanbaru. Selama tahun 

2016 tidak terjadi insiden korupsi di Perusahaan. 



1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 8 9 # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # 1 2 3 4 5 6 7 8 9 # # # # # # # 1 2 3 4 5 6 7 8 9 # # # 1 2 3 4 5 6 7 8 9 # # 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 ANTM 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 4
2 ARTI 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
3 CITA 0 0 1 1 0 0 0
4 CKRA 1 1 2 1 1 2 1 1 0 1 1 0
5 CTTH 1 1 2 1 1 1 3 0 0 0 0
6 DKFT 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 5 0 0 0
7 ELSA 1 1 2 1 1 2 0 0 0 0
8 MITI 0 1 1 1 1 1 3 1 1 2 0 1 1
9 PKPK 0 1 1 0 0 0 0
10 PTBA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 1 1 1 1 1 6
11 RUIS 0 0 1 1 0 1 1 1 1
12 SMMT 1 1 0 1 1 1 1 4 0 0 0
13 TINS 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 1 1 3 1 1 1 1 4 1 1

LAMPIRAN
LAMPIRAN CHECKLIST 2014

NO TOTALTOTALTOTALTOTALTOTALKODE
EKONOMI (EC) LINGKUNGAN (EN) KETENAGAKERJAAN (LA) HAK ASASI MANUSIA (HR) MASYARAKAT (SO) TANGGUNG JAWAB PRODUK 

(PR)TOTAL



LAMPIRAN

LAMPIRAN CHECKLIST 2015

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 8 9 # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # 1 2 3 4 5 6 7 8 9 # # # # # # # 1 2 3 4 5 6 7 8 9 # # # 1 2 3 4 5 6 7 8 9 # # 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 ANTM 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 2 0
2 ARTI 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
3 CITA 0 1 1 1 1 2 1 1 0 0
4 CKRA 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 0
5 CTTH 0 1 1 1 1 2 0 0 0
6 DKFT 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 0 0
7 ELSA 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 1 1 1 1 1 5 0 1 1 2 1 1
8 MITI 1 1 0 1 1 1 3 1 1 2 0 0
9 PKPK 1 1 0 0 0 0 0
10 PTBA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
11 RUIS 0 0 1 1 0 0 0
12 SMMT 1 1 2 0 1 1 0 0 0
13 TINS 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4

TANGGUNG JAWAB PRODUK 
(PR) TOTAL

KETENAGAKERJAAN (LA)
TOTAL

HAK ASASI MANUSIA (HR)
TOTAL

MASYARAKAT (SO)
TOTALTOTALNO KODE

EKONOMI (EC)
TOTAL

LINGKUNGAN (EN)



LAMPIRAN

LAMPIRAN CHECKLIST 2016

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 8 9 # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # 1 2 3 4 5 6 7 8 9 # # # # # # # 1 2 3 4 5 6 7 8 9 # # # 1 2 3 4 5 6 7 8 9 # # 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 ANTM 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 0 1 1 2 0
2 ARTI 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
3 CITA 1 1 0 0 0 0 0
4 CKRA 1 1 2 0 0 1 1 0 0
5 CTTH 1 1 2 0 1 1 0 0 0
6 DKFT 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0
7 ELSA 1 1 2 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0 0
8 MITI 1 1 0 1 1 1 1 2 0 0
9 PKPK 1 1 2 0 0 0 0 0
10 PTBA 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
11 RUIS 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0
12 SMMT 1 1 1 3 0 1 1 0 0 0
13 TINS 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 6 0 0 0

TANGGUNG JAWAB PRODUK 
(PR) TOTAL

KETENAGAKERJAAN (LA)
TOTAL

HAK ASASI MANUSIA (HR)
TOTAL

MASYARAKAT (SO)
TOTALTOTALNO KODE

EKONOMI (EC)
TOTAL

LINGKUNGAN (EN)



LAMPIRAN CSRD 2014

NO KODE EKONOMI LINGKUNGAN KETENAGAKERJAAN HAM MASYARAKAT TANGGUNG JAWAB PRODUK TOTAL TOTAL KATEGORI CSRDI
1 ANTM 3 24 11 1 1 4 44 91 0.483516
2 ARTI 1 1 1 0 1 0 4 91 0.043956
3 CITA 0 0 1 0 0 0 1 91 0.010989
4 CKRA 2 2 1 0 1 0 6 91 0.065934
5 CTTH 2 3 0 0 0 0 5 91 0.054945
6 DKFT 2 2 5 0 0 0 9 91 0.098901
7 ELSA 2 2 0 0 0 0 4 91 0.043956
8 MITI 0 1 3 2 0 1 7 91 0.076923
9 PKPK 0 1 0 0 0 0 1 91 0.010989
10 PTBA 9 29 12 9 9 6 74 91 0.813187
11 RUIS 0 0 1 0 1 1 3 91 0.032967
12 SMMT 1 0 4 0 0 0 5 91 0.054945
13 TINS 7 23 8 3 4 1 46 91 0.505495



LAMPIRAN CSRD 2015

NO KODE EKONOMI LINGKUNGAN KETENAGAKERJAAN HAM MASYARAKAT TANGGUNG JAWAB PRODUK TOTAL TOTAL KATEGORI CSRDI
1 ANTM 6 25 11 1 2 0 45 91 0.494505
2 ARTI 1 1 1 1 0 0 4 91 0.043956
3 CITA 0 1 2 1 0 0 4 91 0.043956
4 CKRA 3 2 1 1 2 0 9 91 0.098901
5 CTTH 0 1 2 0 0 0 3 91 0.032967
6 DKFT 2 2 2 1 0 0 7 91 0.076923
7 ELSA 2 14 5 0 2 1 24 91 0.263736
8 MITI 1 0 3 2 0 0 6 91 0.065934
9 PKPK 1 0 0 0 0 0 1 91 0.010989
10 PTBA 9 33 15 11 10 9 87 91 0.956044
11 RUIS 0 0 1 0 0 0 1 91 0.010989
12 SMMT 2 0 1 0 0 0 3 91 0.032967
13 TINS 4 18 12 4 4 4 46 91 0.505495



LAMPIRAN CSRD 2016

NO KODE EKONOMI LINGKUNGAN KETENAGAKERJAAN HAM MASYARAKAT TANGGUNG JAWAB PRODUK TOTAL TOTAL KATEGORI CSRDI
1 ANTM 4 15 11 0 2 0 32 91 0.351648
2 ARTI 1 1 1 0 1 0 4 91 0.043956
3 CITA 1 0 0 0 0 0 1 91 0.010989
4 CKRA 2 0 0 1 0 0 3 91 0.032967
5 CTTH 2 0 1 0 0 0 3 91 0.032967
6 DKFT 2 1 1 0 0 0 4 91 0.043956
7 ELSA 2 6 0 0 0 0 8 91 0.087912
8 MITI 1 0 1 2 0 0 4 91 0.043956
9 PKPK 2 0 0 0 0 0 2 91 0.021978
10 PTBA 6 13 3 8 9 9 48 91 0.527473
11 RUIS 2 1 1 0 0 0 4 91 0.043956
12 SMMT 3 0 1 0 0 0 4 91 0.043956
13 TINS 3 7 6 0 0 0 16 91 0.175824



LAMPIRAN VARIABEL 2014

NO KODE TOTAL ASSET TOTAL LIABILITY NET INCOME TOTAL EQUITY PROF LEV SIZE
1 ANTM 22,004,083,680,000    9,954,166,791,000    (137,062,724,000)      12,049,916,889,000    -0.0062 0.8261 13.34250329
2 ARTI 1,773,671,000,000      806,258,000,000       30,077,000,000         967,413,000,000         0.0170 0.8334 12.24887307
3 CITA 2,819,411,000,000      1,147,804,000,000    355,068,000,000       1,671,607,604,432      0.1259 0.6866 12.45015839
4 CKRA 997,193,000,000         16,690,000,000         318,924,000,000       980,503,156,656         0.3198 0.0170 11.99877922
5 CTTH 365,266,000,000         281,867,000,000       490,000,000              83,399,371,692           0.0013 3.3797 11.56260925
6 DKFT 1,191,492,000,000      56,660,000,000         45,906,000,000         1,134,832,000,000      0.0385 0.0499 12.07609113
7 ELSA 4,256,884,000,000      1,707,428,000,000    (442,616,000,000)      2,549,456,000,000      -0.1040 0.6697 12.62909182
8 MITI 362,679,000,000         88,899,000,000         (65,540,000)               273,779,890,951         -0.0002 0.3247 11.55952241
9 PKPK 303,837,000,000         159,801,000,000       26,290,000,000         144,035,000,000         0.0865 1.1095 11.48264066
10 PTBA 14,860,611,000,000    6,335,533,000,000    1,863,781,000,000    8,525,078,000,000      0.1254 0.7432 13.17203667
11 RUIS 1,264,142,659,644      962,876,563,256       56,049,811,031         303,595,207,605         0.0443 3.1716 12.10179609
12 SMMT 724,974,385,620         266,787,049,838       (3,502,096,211)          458,187,335,782         -0.0048 0.5823 11.86032266
13 TINS 9,843,818,000,000      5,344,017,000,000    672,991,000,000       4,499,801,000,000      0.0684 1.1876 12.99316358



LAMPIRAN VARIABEL 2015 utan pendapatan modal

NO KODE TOTAL ASSET TOTAL LIABILITY NET INCOME TOTAL EQUITY PROF LEV SIZE
1 ANTM 30,356,850,890,000    12,040,131,928,000    (701,438,522,000)      18,316,718,962,000    -0.0231 0.6573 13.48225672
2 ARTI 2,449,293,000,000      763,272,000,000         17,803,000,000         1,686,021,077,511      0.0073 0.4527 12.38904074
3 CITA 2,795,962,000,000      1,503,924,000,000      341,205,000,000       1,292,037,598,118      0.1220 1.1640 12.44653126
4 CKRA 982,635,000,000         40,562,000,000           38,430,000,000         942,073,020,712         0.0391 0.0431 11.99239223
5 CTTH 605,667,000,000         316,679,000,000         880,000,000              288,967,797,127         0.0015 1.0959 11.78223391
6 DKFT 1,363,051,086,590      55,506,129,459           32,644,552,934         1,307,545,000,000      0.0239 0.0425 12.13451213
7 ELSA 4,407,513,000,000      1,772,327,000,000      (470,194,000,000)      2,635,186,000,000      -0.1067 0.6726 12.6441936
8 MITI 248,928,000,000         138,015,000,000         (2,468,250,000)          110,913,528,478         -0.0099 1.2443 11.39607375
9 PKPK 170,599,000,000         87,084,000,000           61,713,000,000         83,515,000,000           0.3617 1.0427 11.23197648
10 PTBA 16,894,043,000,000    7,606,496,000,000      2,037,111,000,000    9,287,547,000,000      0.1206 0.8190 13.2277336
11 RUIS 1,091,753,891,432      753,340,426,009         41,281,106,302         338,413,465,428         0.0378 2.2261 12.03812475
12 SMMT 712,785,113,458         313,673,790,462         (60,578,867,106)        399,111,322,996         -0.0850 0.7859 11.85295862
13 TINS 9,279,683,000,000      3,908,615,000,000      580,570,000,000       5,371,068,000,000      0.0626 0.7277 12.96753314



LAMPIRAN VARIABEL 2016 laba tahun berjalan

NO KODE TOTAL ASSET TOTAL LIABILITY NET INCOME TOTAL EQUITY PROF LEV SIZE
1 ANTM 29,981,535,812,000    11,572,740,239,000    8,156,059,000           18,408,795,573,000    0.000 0.629 13.47685388
2 ARTI 2,616,796,000,000      885,647,000,000         9,229,000,000           1,731,148,904,614      0.004 0.512 12.41776987
3 CITA 2,726,213,000,000      1,763,384,000,000      265,247,000,000       962,828,982,988         0.097 1.831 12.43555978
4 CKRA 905,471,000,000         21,323,000,000           57,926,000,000         884,147,378,572         0.064 0.024 11.95687455
5 CTTH 615,962,000,000         301,007,000,000         7,560,000,000           314,954,751,984         0.012 0.956 11.78955392
6 DKFT 1,876,253,284,461      662,191,960,467         87,161,029,519         1,214,061,000,000      0.046 0.545 12.27329147
7 ELSA 4,190,956,000,000      1,313,213,000,000      (418,877,000,000)      2,877,743,000,000      -0.100 0.456 12.6223131
8 MITI 229,448,000,000         142,275,000,000         (86,990,000)               87,173,401,656           0.000 1.632 11.36068428
9 PKPK 157,703,000,000         87,917,000,000           13,670,000,000         69,785,000,000           0.087 1.260 11.19783996
10 PTBA 18,576,774,000,000    8,024,369,000,000      2,024,405,000,000    10,552,405,000,000    0.109 0.760 13.2689703
11 RUIS 979,132,450,762         619,413,387,232         26,070,316,770         359,719,063,530         0.027 1.722 11.99084144
12 SMMT 636,742,340,559         255,549,688,996         (18,281,061,731)        381,192,651,563         -0.029 0.670 11.80396373
13 TINS 9,548,631,000,000      3,894,946,000,000      431,589,000,000       5,653,685,000,000      0.045 0.689 12.97994111
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Indikator GRI G4 Guideliness 

No. Kode GRI Keterangan 

Kategori : Ekonomi 

Aspek : Kinerja Ekonomi 

1 EC1 Nilai Ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan 

2 EC2 Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya kepada kegiatan 

organisasi karena perubahan iklim 

3 EC3 Cakupan kewajiban organisasi atas imbalan pasti 

4 EC4 Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah 

Aspek : Keberadaan di Pasar 

5 EC5 Rasio upah standar pegawai pemula menurut gender dibandingkan dengan 

upah minimum regional di lokasi – lokasi operasional yang signifikan 

6 EC6 Perbandingan manajemen senior yang diperkerjakan dari masyarakat lokal 

di lokasi operasi yang signifikan 

Aspek : Dampak Ekonomi Tidak Langsung 

7 EC7 Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan jasa yang 

diberikan 

8 EC8 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, termasuk besarnya 

dampak 

Aspek : Praktik Pengadaan 

9 EC9 Perbandingan pembelian dari pemasok lokal di lokasi operasional yang 

signifikan 

Kategori : Lingkungan 

Aspek : Bahan 

10 EN1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau volume 

11 EN2 Persentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan input daur ulang 

Aspek : Energi 

12 EN3 Konsumsi energi dalam organisasi 

13 EN4 Konsumsi energi di luar organisasi 

14 EN5 Intensitas energi 

15 EN6 Pengurangan konsumsi energi 

16 EN7 Pengurangan kebutuhan energi pada produk dan jasa 

Aspek : Air 

17 EN8 Total pengambilan air bedasarkan sumber 

18 EN9 Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh pengambilan air 

19 EN10 Persentasi dan total volume air yang didaur ulang dan digunakan kembali 

Aspek : Keanekaragaman hayati 

20 EN11 Lokasi – lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola di dalam, atau 

yang berdekatan dengan kawasan lindung dan kawasan dengan dilai 

keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindaung 

21 EN12 Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa terhadap 

keanekaragaman hayati di kawasan lindung dna kawasan dengan nilai 

keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan lindung 

22 EN13 Habitat yang dilindungi ataupun dipulihkan 

23 EN14 Jumalha total spesies dalan IUCN Red List dan spesies dalam daftar 

spesies yang dilindungi nasional dengan habitat di tempat yang 

dipengaruhi opersional, bedasarkan tingkat rasio kepunahan 

Aspek: Emisi 
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24 EN15 Emisi gas rumah kaca langsung (cakupan 1) 

25 EN16 Emisi gas rumah kaca energi tidak langsung (cakupan 2) 

26 EN17 Emisi gas rumah kaca tidak langsung lainnya (cakupan 3) 

27 EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca 

28 EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca 

29 EN20 Emisi bahan perusak ozon 

30 EN21 NOx, SOx, dan emisi udara signifikan lainnya 

Aspek : Efluen dan Limbah 

31 EN22 Total air yang dibuang bedasarkan kualitas dan tujuan 

32 EN23 Bobot total limbah bedasarkan jenis dan metode pembuangan 

33 EN24 Jumlah dan volume total tumpahan signifikan 

34 EN25 Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut ketentuan konvensi 

Basel2 lampiran I, II, III, dan VIII yang diangkut, diimpor, diekspor, atau 

diolah dan persentase limbah yang diangkut untuk pengiriman 

internasional 

35 EN26 Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai keanekaragaman hayati dari 

badan air dan habitat terkait yang secara signifikan terkena dampak dari 

pembangunan dan air limpasan dari organisasi 

Aspek : Produk dan Jasa 

36 EN27 Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingkungan produk dan jasa 

37 EN28 Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang direklamasi menurut 

kategori 

Aspek : Kepatuhan 

38 EN29 Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sanksi non moneter atas 

ketidakpatuhan terhadap undang – undang dan peraturan lingkungan 

Aspek : Transportasi  

39 EN30 Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan produk dan barang 

lainnya serta bahan untuk operasi organisasi, dan pengangkutan tenaga 

kerja 

Aspek : Lain – lain 

40 EN31 Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan berdasarkan 

jenis 

Aspek : Assesmen Penasok atas Lingkungan 

41 EN32 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria lingkungan 

42 EN33 Dampak lingkungan negatif signifikan akutual dan potensial dan rantai 

pasokan dan tindakan yang diambil. 

Aspek : Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan 

43 EN34 Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang diajukan, ditangani, 

dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi 

Kategori Sosial 

Sub Kategori : Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja 

Aspek : Kepegawaian 

44 LA1 Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan turnover karyawan 

enurut kelompok umur, gender, dan wilayah 

45 LA2 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu  yang tidak 

diberikan bagi karyawan sementara atau paruh waktu, berdasarkan lokasi 

operasi yang signifikan 

46 LA3 Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah cuti melahirkan 

menurut gender 
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Aspek : Hubungan Industrial 

47 LA4 Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai perubahan operasional, 

termasuk apakah hal tersebut tercantum dalam perjanjian bersama 

Aspek : Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

48 LA5 Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite bersama formal 

manajemen pekerja yang membantu mengawasi dan memberikan saran 

program kesehatan dan keselamatan kerja. 

49 LA6 Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari hilang, dan 

kemangkiran, serta jumlah total kematian akibat kerja, menurut daerah dan 

gender 

50 LA7 Pekerja yang sering terkena atau berisiko tinggi terkena penyakit yang 

terkait dengan pekerjaan mereka 

51 LA8 Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam perjanjian formal 

dengan serikat pekerja 

Aspek : Pelatihan dan Pendidikan 

52 LA9 Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan menurut gender, dan 

menurut kategori karyawan 

53 LA10 Program untuk menejemen keterampilan dan pembelajaran seumur hidup 

yang mendukung keberlanjutan kerjaa karyawan dan membantu mereka 

mengelola perna bakti 

54 LA11 Persentase karyawan yang menerima reviu kinerja dan pengembangan 

karir secara reguler, menurut gender dan kategori karyawan 

Aspek : Keberagaman dan Kesetaraan Peluang 

55 LA12 Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan per kategori 

karyawan menurut gender, kelompok usia, keanggotaan kelompok, 

minoritas, dan indikator keberagaman lainnya 

Aspek : Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan Laki – Laki 

56 LA13 Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan terhadap laki-laki 

menurut kategori karyawan, berdasarkan lokasi operasional yang 

signifikan 

Aspek : Asesneb Oenasij atas Praktik Ketenagakerjaan 

57 LA14 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria praktik 

ketenagakerjaan 

58 LA15 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap praktik 

ketenagakerjaan dalam rantai pasikan dan tindakaan yang diambil 

Aspek : Mekanisme Pengaduan masalah Ketenagakerjaan 

59 LA16 Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang diajukan 

ditangani, dan diseleksaikan melalui pengaduan resmi 

Sub Kategori : Hak Asasi Manusia 

Aspek : Investasi 

60 HR1 Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak investasi yang 

signifikan yang menyertakan klausul terkait hak asasi manusia atau 

penapisan bedasarkan hak asasi manusia 

61 HR2 Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan atau prosedur hak 

asasi manusia terkait dengan aspek hak asasi manusia yang relevan dengan 

operasi, termasuk persentase karyawan yang dilatih 

Aspek : Non – Diskriminasi 

62 HR3 Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan korektif yang diambil 

Aspek : Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama 
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63 HR4 Operasi dan pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar atau 

berisiko tinggi melanggar hak untuk melaksanakan yang diambil untuk 

mendukung hak-hak tersebut 

Aspek : Pekerja Anak 

64 HR5 Opersai dan pemasok yang diidntifikasi berisiko tinggi melakukan 

eksploitasi pekerja anak dan tindakan yang diambil untuk berkontribusi 

dalam penghapusan pekerjaan anak yang efektif 

Aspek : Pekerja Paksa atau Wajib Kerja 

65 HR6 Operasi dan pemasook yang diidentifikasi berisiko tinggi melakukan 

pekerjaan paksa atau wajib kerja dan tindakan untuk berkontribusi dalam 

penghapusan segala bentuk pekerja paksa atau wajib kerja 

Aspek : Praktik Pengamanan 

66 HR7 Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam kebijakan atau 

prosedur hak asasi manusia di organisasi yang relevan dengan operasi 

Aspek : Hak Adat 

67 HR8 Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat 

adat dan tindakan yang diambil 

Aspek : Asesmen 

68 HR9 Jumlah total dan persentase operasi yang telah melakukan reviu atau 

assesmen dampak hak asasin manusia 

Aspek : Asesmen Pemasok atas Hak Asasi Manusia 

69 HR10 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria hak asasi 

manusia 

70 HR11 Dampak  negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap hak asasi 

manusia dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil 

Aspek : Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi Manusia 

71 HR12 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi manusia yang 

diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan 

formal 

Sub Kategori : Masyarakat 

Aspek : Masyarakat Lokal 

72 SO1 Persentasi operasi dengan pelibatan masyarakat lokal, assesmen dampak, 

dan program pengembangan yang diterapkan 

73 SO2 Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 

terhadap masyarakat lokal 

Aspek : Anti - Korupsi 

74 SO3 Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai terhadap risiko terkait 

dengan korupsi dan risiko signifikan yang teridentifikasi 

75 SO4 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan prosedur anti korupsi 

76 SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil 

Aspek : Kebijakan Publik 

77 SO6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan penerima manfaat 

Aspek : Anti Persaingan 

78 SO7 Jumlah total tindakan hukum terkait anti persaingan, anti-trust, serta 

praktik monopoli dan hasilnya 

Aspek : Kepatuhan 

79 SO8 Nilai meneter denda yang signifikan dan jumlah total sanksi non-moneter 

atas ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan 

Aspek : Asesmen Pemasok atas Dampak pada Masyarakat 
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80 SO9 Persentase penapisan pemasok baru menggunakna kriteria untuk dampak 

terhadap masyarakat 

81 SO10 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap masyarakat 

dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil 

Aspek : Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap Masyarakat 

82 SO11 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat yang diajukan, 

ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi 

Sub Kategori : Tanggung Jawab Atas Produk 

Aspek : Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan 

83 PR1 Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan dampaknya terhadap 

kesehatan dan keselamatan yang dinilai untuk peningkatan 

84 PR2 Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan kode sukarela 

terkait dampak kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa sepanjang 

daur hidup, menurut jenis hasil 

Aspek : Pelabelan Produk dan Jasa 

85 PR3 Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh prosedur organisasi 

terkait dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, serta persentase 

kategori produk dan jasa yang signifikan harus mengikuti persyaratan 

informasi sejenis 

86 PR4 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan kode sukarela 

terkait informasi dan pelabelan produk dan jasa, menurut jenis hasil 

87 PR5 Hasil survei untuk mengukur kepuasa pelanggan 

Aspek : Komunikasi Pemasaran 

88 PR6 Penjualan produk yang dilarang atau disegketakan 

89 PR7 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan kode sukarela 

tentang komunikasi pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan sponsor, 

menurut jenis hasil 

Aspek : Privasi Pelanggan 

90 PR8 Jumlah total keluhan yag terbukti terkait dnegan pelanggaran perivasi 

pelanggaran dan hilangnya data pelanggaran 

Aspek : Kepatuhan 

91 PR9 Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan terhadap undang-

undang dan peraturan terkait penyediaan dan penggunaan produk dan jasa 

Sumber : www.globalreporting.org 




